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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PT. COCA-COLA CABANG MALANG

Martin Zebua
STIE Mahardhika Surabaya

ABSTRAK

Produktivitas pada institusi secara mendasar terpusat pada SDM (sumber daya
manusia) yang dipunyai institusi. Karena pentingnya SDM itu; maka perhatian,
pengarahan, juga pengelolaan SDM mesti dilaksanakan oleh suatu institusi agar tercapai
produktivitas institusi. Olehnya, institusi memerlukan pimpinan yang bisa memberi
arahan serta melakukan pengembangan usaha pegawainya berdasarkan wewenang yang
dipunyai pada arah tercapainya target institusi.

Kepemimpinan ialah kekuatan guna memberi pengaruh kelompok untuk
menggapai target. Institusi memerlukan pimpinan serta pengelolaan yang kuat guna
mencapai efektivitas yang maksimal. Dalam dunia yang terus mengalami perubahan,
institusi memperlukan pimpinan yang bisa menghadapi status guo, membuat visi terkait
masa depan, serta memberi inspirasi untuk semua bagian institusi supaya bisa meraih
target yang diharapkan (Robbins, 2006:432).

Riset ini memiliki tujuan guna mengungkap seberapa besar dampak gaya
kepemimpinan pada daya produksi kerja pekerja pada PT. Coca-cola. Populasi pada
penelitian ini ialah pekerja dibagian operasional PT. Coca-cola. Sedangkan cara
menentukan sampel pada penelitian ialah simple random sampling, yakni cara
mengambil sampel yang dikerjakan dengan acak serta tidak memandang strata pada
populasi itu (Sugiyono, 2008:120). Adapun alat analisis yang di gunakan adalah analisis
regresi linier ganda dan kuesioner yang menjadi instrumen dalam mengumpulkan data.

Temuan riset memperlihatkan jika ada dampak signifikan terhadap gaya
kepemimpinan transaksional & transformasional pada produktivitas kerja karyawan
secara simultan serta parsial sejumlah 0.675/67.5%. Adapun selebihnya sejumlah 0,325 /
32.,5% terpengaruh variabel lain yang tidak dipakai pada riset ini.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN memberikan pengaruh kepada suatu
golongan dalam menggapai target.
Suatu institusi memerlukan seorang
pemimpin yang bisa memenejemen
bawahannya agar dapat mengevektifkan
SDM vyang ada pada isntitusi. Pada
keadaan yang serba tidak menentu
sebuah institusi memerlukan pimpinan
yang mampu menghadapi status quo,
membuat visi untuk masa depan, serta
menginspirasi  seluruh  bawahannya
supaya bisa merahi visi institusi yang
dipimpinnya.

Manusia ialah aset terpenting
untuk suatu institusi  guna meraih
kesuksesan. Semua itu disebabkan
manusia sebagai sumber daya utama
pada  institusi, yang  melakukan
pekerjaan  dengan  maksimal agar
tercapai tujuan institusi temap diama ia
bekarja  (Mas’ud, 2004:1). Daya
produksi pada institusi secara mendasar
sangat dipengaruhi oleh SDM (sumber
daya manusia) yang ada pada institusi
tersebut. Karena SDM  sangatlah
penting  bagi  institusi, sehingga
diperlukan perhatian khusus untuk
mengarahkan serta mengelolanya agar
apa yang menjadi target utama pada
suatu institusi bisa tercapai.

Pendapat (Stephen P. Robbins,
2006:432), kepemimpinan merupakan
kapabilitas seseorang dalam
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Tiap pimpinan mempunyai
karakter yang tidak sama ketika
memimpin bawahannya. Karakter setiap
pimpinan dinamai gaya kepemimpinan
(Leadership style). Hersey & Blanchard
(1986) dalam Sumarsono (2004:279),
menjelaskan jika gaya kepemimpinan
1alah bentuk karakter yang stabil yang
diterapkan pimpinan kepada
bawahannya.

PT. Coca-cola ialah suatu
perseroan  yang beroperasi  pada
pendistribusian minuman ringan bagi
masyarakat menengah ke bawah
maupun ke atas. Sebagaimana layaknya
suatu organisasi, sumber daya manusia
pada PT. Coca-cola merupakan aset
yang penting bagi PT. Coca-cola dalam
menjalankan roda perkembangan dari
organisasi. Oleh karena itu, peranan
seorang pemimpin sangat dibutuhkan
PT. Coca-cola dalam memotivasi dan
mengelola sumber daya manusia guna
dapat meningkatkan produtivitas
karyawan dalam bekerja.

Mengacu pemaparan tersebut hal
di atas, maka bisa dipahami jika terdapat
suatu usaha PT. Coca-cola agar menjadi
champion ialah lewat upaya
meningkatkan daya produksi
pekerjanya. Penerapan usaha guna
meningkatkan daya produksi pekerja
terlihat usaha dari kantor PT. Coca-cola
(dalam hal ini adalah manajer cabang)
dalam memotivasi dan mengelola
bawahannya. Berkaitan dengan
persoalan  tersebut, usaha  yang
dikerjakan manajer cabang dalam
meningkatkan produktivitas bawahannya
adalah dengan meningkatkan disiplin
kerja kunjungan ke outler-outlet yang
ada saat ini untuk memaksimalkan
produktivitas dari karyawan PT. Coca-
cola.

Berdasarkan ulasan tersebut,
Muncul sejumlah persoalan yakni (1)
Apakah secara simultan gaya
kepemimpinan yang meliputi gaya
kepemimpinan transaksional &
transformasional berdampak pada daya
produksi kerja pekerja di PT. Coca-
cola? (2) Apakah secara parsial gaya
kepemimpinan yang meliputi gaya

kepemimpinan transaksional &
trasnformasional  berpengaruh  pada
produktivitas kerja karyawan di PT.
Coca-cola?

Tujuan  dari riset  ialah
menjawab apa yang menjadi
permasalahan penelitian. Maka tujuan
riset ini yaitu : (1) mengetahui dampak
simultan dari gayakepemimpinan yang
meliputi gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional pada
daya produksi kerja pekerja pada PT.
Coca-cola. (2) mengetahui dampak
parsial gaya kepemimpinan yang
meliputi gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional pada
daya produksi kerja pekerja di PT.
Coca-cola.

TINJAUAN PUSTAKA
Gaya Kepemimpinan

Menurut Yukl (2007:3),
“kepemimpinan ialah istilah yang
diadopsi dari kata kerap digunakan serta
penggabungan kata ilmiah yang tidak
dimaknai ulang dengan cermat. Peneliti
umumnya  mengartikan  kata  itu
berdasarkan pandangan pribadi serta
yang dianggap paling menarik™.

Menurut Yukl, (2007:3)
mayoritas pemaknaan kata
kepemimpinan menggambarkan

anggapan  yang  secara  sengaja
dilakukan seseorang guna memberikan
tekanan kepada orang lain sebagai
bimbingan, menciptakan struktur,
memberikan fasilitas kegiatan serta
onteraksi pada institusi. Berdasarkan
uraian mengenai kepemimpinan yang
dijelaskan diatas, dapat diambil suatu
fakta bahwa  banyaknya  definisi
kepemimpinan  disebabkan  karena
banyaknya penelitian mengenai
kepemimpinan, dimana masing-masing
peneliti mendefinisikan kepemimpinan
berdasarkan sudut pandang peneliti atas
fenomena kepemimpinan yang mereka
teliti.
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Produktivitas Kerja

Sedarmayanti dalam bukunya
mengungkapkan bahwa, “filosofi terkait
daya produksi memiliki  makna
kemauan (the will) serta usaha (efforr)
manusia agar terus menaikkan mutu
kehidupannya disemua aspek
(Sedarmayanti, 2001:56). Mengacu hal
tersebut, dapat dijelaskan beberapa
pengertian  mengenai  produktivitas
menurut ahli, diantaranya adalah :

1) Menurut Sudriamunawar
(2006:66), “produktivitas adalah
hasil kerja dalam satu waktu pada
total organisasi produksi™.

2) Dogma ketika Konferensi Oslo
(1984) dalam Sinungan (2008:17)
“daya produksi ialah sebuah
konsep yang sifatnya umum serta
memiliki tujuan guna menyiapkan
sejumlah produk bagi mayioritas
individu, memakai tenaga yang
sedikit™.

Berdasarkan pengertian pro-
duktivitas  di atas, bisa  dibuat
kesimpulan jika daya produksi ialah
usaha memberdayakan SDM yang
tersedia dengan efisien untuk
memperoleh suatu produk.

Pendapat Sedarmayanti
(2001:79), daya kerja bisa ditinjau
menurut  kualitasnya serta indikator
tertentu. Parameter daya produksi
dibuat  serta dilakukan modifikasi
Gilmore (1974), & Erich Fromm
(1975),  terkait  seseorang yang
profitabel yakni :

1) Perilakunya terarah.

2) Memiliki kepercayaan diri.

3) Memiliki tanggung jawab.

4) Mencintai pekerjaannya.

5) Memiliki tujuan untuk maju.

6) Bisa menyelesaikan permasalahan
serta  beradaptasi pada setiap
kondisi.

7) Memiliki peran yang baik untuk
sekitarnya  (kreatif, imaginatif,
serta inovatif).
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8) Mempunyai motivasi
mengembangkan peluang yang
ada pada dirinya.

Kaitan Gaya Kepemimpinan pada daya
produksi Kerja.

Menurut Siagian, kepemimpinan
memiliki  kontribusi  yang banyak,
penting, serta kontribusi disegala bidang
sebagai usaha meningkatkan daya
produksi disuatu institusi (Siagian,
2002:62). Kontribusi itu bisa terlihat
melalui  cara pimpinan memberi
motivasi  kepada  pegawai  serta
mendukungnya untuk menaikkan daya
produksi agar tercapai visi institusi
tersebut. Selaras denghan Mulyono
(2004:35) pada bukunya yakni
meskipun dayab produksi maksimal
namun tetap membutuhkan suatu
teknologi yang sesuai juga karyawan
yang memiliki skill. Tidak hanya
peningkatan daya produksi  yang
penting, kreatifitas juga menjadi aspek
penting untuk mencapai kesuksesan.
Sehingga  perlu  suatu  kombinasi
pengelolaan yang bailk agar tercipta
kondisi serta pekerja yang efisien.

Penekanan ini diartikan sebagai
ukuran dari penggabungan biaya
masukan dengan pencapaian tujuan,
dalam hal ini realisasi keluaran
dibandingkan dengan dengan masukan
yang diperlukan. Penjelasan mengenai
bagaimana pengelolaan fungsi-fungsi
manajemen dapat meningkatkan
produktivitas kerja dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Perencanaan
Pembuatan rencana yang akurat
bisa memudahkan terlaksananya

sejumlah aktivitas yang efektf guna
menggapai  target yang ditentukan
antara  lain  melalui  peningkatan
produktivitas kerja.Pengorganisasian
Pemakaian bagan serta bentuk
institusi  yang sesuai bisa amat
bermanfaat untuk menaikkan daya
produksi kerja semua unsur institusi.
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Pengawasan
Pengawasan ditujukan

menjadi alat guna merubah tindakan
yang keliru. Olehnya pengawasan
menjadi  karena itu, pengawasan
merupakan alat terbai guna manaikkan
daya  produksi  kinerja  (Siagian,
2002:71-73).

METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian

Metode yang dipakai pada riset
ini yakni secara kuantitatif. Adapun
jenis riset Jenis penelitian pada
penelitian ini adalah kausal (hubungan
sebab akibat). Tujuan dari riset kausal
yaitu guna meneliti seberapa besar
dampak gaya kepemimpinan yang
meliputi gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional pada
daya produksi kerja pekerja pada PT.
Coca-cola yang meliputi penggunaan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan
data dan menganalisa data yang dapat
diukur / berupa angka.

Populasi dan Sampel

Populasi untuk riset ini ialah
pekerja yang terlibat dalam proses
operasional pada PT. Coca-cola. Cara
menentukan  sampel  yaitu  simple
randomsampling, yakni cara mengambil
sampel yang dilaksanakan dengan acak
serta ridak mempertimbangkan status
pada populasi itu (Sugiyono, 2008:120).

Roscoe dalam Sugiyono
(2008:131) menjelaskan jika “ketika
pada riset dilakukan analisis

multivariate (korelasi ataupun regrese
berganda), banyaknya anggota sampel
setidaknya 10 kali dari banyak variabel
yang diamati”. Berdasarkan pandangan
Roscoe di atas, untuk penentuan ukuran
sampel pada riset ini ialah 3 (jumlah
variabel) x 10 yaitu 30 orang.

Definisi Operasional Variabel
Gaya kepemimpinan transak-
sional fokus terhadap hubgungan

Pimpinan serta pekerjanya, tidak
terdapatnya upaya guna menghasilkan
peningkatan untuk pegawainya.
Integritas transaksional terdiri dari: (1)
Penghargaan berhubungan,

(2) Pengelolaan aktf serta
pengecualian, (3) Pengelolaan pasif
serta pengecualian,

Gaya kepemimpinan
transformasional merupakan pola
pimpinan yang fokus terhadap capaian
berubahnya silai keyakinan, pendirian,
karakter, emosi, serta keperluan
karyawan pada perubahan menjadi
semakin membaik diwaktu mendatang.
Karakter transformasional meliputi : (1)
Dampak ideal, (2) Pertimbangan
individu, (3) Motivasi yang
mnginspirasi, (4) Simulasi pemahaman.

Produktivitas kerja ialah rasio
output serta kefisienan pekerja yang
terdiri dari jumlah serta mutu pada
waktu yang ditentukan. Indikator
pegawai/karyawan  yang  produktf,
yakni :

1) Langkah konstruktif.

2) Memiliki rasa percaya diri.

3) Mimiliki tanggung jawab.

4) Mencintai pekerjannya.

5) Memiliki motivasi.

6) Bisa menyelesaikan permasalahan
serta mampu beradaptasi.

7) Memiliki peranan yang baik pada
lingkungan kerja .

8) Mempunyai semangat besar untuk
mengembangkan potensi dirinya.

Jenis serta Sumber Data
Data Primer

Pada riset ini, data primer
berbentuk informasi mengenai daya
produksi kerja pekerja di PT. Coca-cola
yang diukur dari gaya kepemimpinan
yang terdiri gaya kepemimpinan
transaksional sertatransformasional.
Data Sekunder

Data sekunder pada riset ini
terdiri dari pengumpulan teorimengenai
gaya kepemimpinan yang tersusun atas
gaya kepemimpinan
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transaksional & transformasional juga
produktivitas kerja.

Teknik Analisis
Regresi Linier Berganda

Tabel 1.Hasil Analisis Regresi Berganda

analisis

Model yang dipakai pada riset
regresi  ganda. Hasil dari

analisis regresi ganda pada riset ini
dirincikan dibawah ini :

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 [Constant) 12,591 B,481 1,485 005
GayalKeramimpinen 300 288 107 2,508 008 1,000 1,000
Transaksional (X1) ' ' ' ' ' ' '
Gaya Kepemimpinan
i 795 121 697 6,593 00 1,000 1,000
Transformasional (X2
4. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber : data diolah penulis
Berdasar tabel tersebut maka berganti satu satuan olehnya
dapat diturunkan rumus regresi: variabel daya produksi kerja

Y=ua +b,rX,r +b2X2+ [
Y=12591+0300X;+0,795X:+ ¢
Keterangan :
Y =daya produksi kerja karyawan
X = Gaya kepemimpinan transaksional
X> = Gaya kepemimpinan transfor-
masional
a = Konstanta

/= Koefisien regresi dari
mimpinan transaksional

gaya kepe-

2= Koefisien regresi dari
mimpinan transformasional
e = Kesalahan baku.

gaya kepe-

Mengacu kepada rumus regresi
tersebut maka diberikan deskripsi :

a. Angka konstanta sejumlah 12,591
menerangkan yakni gaya
kepemimpinan transaksional (X;)
& gaya kepemimpinan
transformasional (Xz) diasumsikan
= 0, sehingga diperkirakan
produktivitas kerja karyawan (Y)
yakni sejumlah 12,591.

b. Angka koefisien regresi variabel
gaya kepemimpinan transaksional
(X)) 1alah sebesar 0.300.
Sehingga bermakna jika
gaya kepemimpinan transaksional
(X)
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pekerja (Y) bisa menjadi 0300
satuan serta pandangan variabel
lain konstan. Tanda positif untuk
koefisien menandakan
keterkaitan yang searah diantara
X, & Y, yangartinya peningkatan
variabel X, bisa menjadikan
peningkatan untuk variabel Y.
Angka koefisien regresi pada
variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X2) yakni
sejumlah 0,795. Hal ini bermakna
apabila  gaya  kepemimpinan
transformasional (Xz2)  berganti
satu  satuan sehingga variabel
daya produksi kerja karyawan (Y)
bisa menjadi 0,795 satuan serta
pandangan variabel lain konstan.
Logo positif untuk koefisien
regresi menandakan keterkaitan
yang searah diantara X, & Y,
maknanya peningkatan variabel
X2 bisa menjadikan peningkatan
juga untuk variabel Y.

regresi

Pembuktian Hipotesis

penelitian,

Berdasarkan
diduga

hipotesis
pengaruh

pada
ada

signifikan terhadap gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional pada

daya

kerja kerja karyawan secara

simultan ataupun
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parsial. Maka pengujian hipotesis
dilaksanakan mamakai statistik uji F &
uji

Tabel 2. Uji F

T sebagai berikut ini :

F hitung

Tingkat signifikansi( D

22,232 0.000

Sumber :Data diolah penulis

Dari hasil perhitungan SPSS
menunjukkan nilai Fyiu,e dengan tingkat
signifikansi 0,000 (dibawah 0,05) adalah
sebesar 22,232, Berdasarkan
probabilitas maka disimpulkan Ha
diterima serta Ho ditolak sebab
probabilitas < 0,05 secara signifikan
berpengaruh.  Sehingga

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi Berganda

hipotesis pertama yang peneliti ajukan
terbukti kebenarannya, yaitu bahwa
gaya kepemimpinan yang meliputi gaya
kepemimpinan transaksional dan
transformasional secara simultan
berpengaruh  terhadap  produktivitas
kerja karyawan pada PT. Coca-cola.

Model Summary ®

Adjusted Std. Error of Durbin-wW
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 ,705# 697 ,B675 3,25119 2,479

8. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2),

Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1)

b. Variabel terikat: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Sumber : Data diolah penulis

Angka koefisien determinasi
berganda (adjusted R square) diatas
yakni sejumlah 0.675 (67 .5%).
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bila variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X;) &
variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X2) memberi
pengaruh daya produksi kerja pekerja
(Y) di PT. Coca-cola sejumlah 0675
atapun  67.5%. Adapun lebihnya
sejumlah 0,325  ataupun 325%
mendapat pengaruh dari variabel

Tabel 4. Uji T

lainnya yang diabaikan pada
riset ini.

UjiT

Uji T dilaksanakan guna
melakukan uji apakah setiap variabel
bebas memiliki dampak signifikan
secara parsial pada variabel dependen.
Disebut signifikan mempengaruhi secara
parsial berdasarkan apabila probabilitas
< 0.,05. Perolehan uji T pada riset ini
dapat dijelaskan:

Variabel Bebas

L hitung Uj

Gaya kepemimpinan transaksional (X1)

2,508 0,009

Gaya kepemimpinan transformasional (X2)

6593 0,000

Sumber : Data diolah penulis.

Berdasar tabel diatas bisa
disimpulkan jika :

1) angka thiwne  Variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X;)
adalah sejumlah 2,508 terletak di
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derajat signifikansi kurang dari
5% yakni 0,009. Jadi menurut
probabilitasnya bisa dikatakan
jika variabel gaya kepemimpinan
transaksional (X)) mempunyai
dampak signifikan pada variabel
produktivitas kerja karyawan (Y).
2) Angka e variabel gaya
kepemimpinan transformasional
(X>) yakni sejumlah 6593 berada
pada signifikansi kurang dari 5%
yakni 0000. Sehingga menurut
probabilitasnya bisa dikatakanjika
variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X;) memiliki
dampak signifikan pada variable
produktivitas kerja karyawan (Y).
Dari kedua kesimpulan diatas,
maka berarti hipotesis kedua Ha
diterima serta Ho ditolak sebab setiap
variabel bebas memiliki  tingkat
signifikansi di bawah 0,05. Sehingga
hipotesis yang penelii ajukan yaitu
variabel independen X, & X, memiliki
dampak  signifikan pada variabel
dependen Y secara parsial terbukt
kebenarannya.

Pembahasan

Dampak gaya kepemimpinan
yang meliputi  gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional secara
simultan pada daya produksi kerja
pekerja di PT. Coca-cola.

Hasil dari analisis berganda
menunjukkan bahwa daya produksi
kerja karyawan di PT. Coca-cola
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
transaksional &  transformasional.
Variabel produktivitas kerja pekerja
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
transaksional & transformasional
sebesar 675%  sedangkan 325%
disebabkan variabel lainnya selain
variabel yang dipakai pada riset ini.

1. Dampak gaya kepemimpinan yang
meliputi gaya kepemimpinan

transaksional & transformasional

secara parsial pada produktivitas

kerja pekerja di PT. Coca-cola.

a. Dampak gaya kepemimpinan
transaksional pada

daya produksi kerja pekerja di

PT. Coca-cola.

Uji t yang memiliki tujuan
mengungkap peran diantara variabel
independen serta variabel dependen
secara parsial menjelaskan jika gaya

kepemimpinan transaksional ber-
pengaruh signifikan pada

daya produksi kerja karyawan pada PT.
Coca-cola. Adapun pada tabel korelasi
parsial, menyatakan jika angka pada
variabel gaya kepemimpinan
transaksional  (Xi) sebesar 0,106
ataupun 10,6% artinya jika keterkaitan
diantara kedua variabel kuat serta
searah sebab memiliki hasil positif.
Maknaya jika gaya kepemimpinan
transaksional pada institusi  kuat,
sehingga daya produksi kerja karyawan
pula bertambah. Hubungan kedua
variabel sifatnya signifikan sebab nilai
signifikansinya sejumlah 0,037 (< 0,05).

Gaya kepemimpinan transak-
sional berdampak pada daya
produksi kerja karyawan, semua itu
terlihat  melalui  pola memberikan
motivasi pekerja guna menambah daya
produksi kerja.Usaha memberi motivasi
pekerja berdasar gaya kepemimpinan
transaksional fokus terhadap
kepentingan individu pekerja. Sehingga,
gaya  kepemimpinan  transaksional
memberi  motivasi pekerja  melalui
penyeruan keinginan pribadi pekerja
(Yukl, 2007:209).

Dari penjelasan tersebut bisa
dibuat kesimpulan jika gaya
kepemimpinan mempengaruhi  daya
produksi kerja  karyawan  yang
dijelaskan menurut perilaku
kepemimpinan transaksional tersebut.
Pada PT. Coca-cola, perilaku
kepemimpinan  transaksional  yang
meliputi  pemberian penghargaan
sebagai motivasi, pengawasan, dan
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penggunaan hukuman sebagai tindakan
korektif terhadap kesalahan karyawan
dibutuhkan  untuk mencapai  visi
organisasi yaitu menjadi champion
dalam perusahaan manufakur yang
bergerak di bidang pendistribusian
minuman ringan bagi masyarakat
menengah ke bawah maupun ke atas.

b. Dampak gaya kepemimpinan
transformasional pada
daya produksi kerja pekerja di PT.

Coca-cola.

Uji t menjelaskan jika gaya
kepemimpinan transformasional ber-
pengaruh signifikan pada
daya produksi kerja pekerja di PT.
Coca-cola. Adapun pada tabel korelasi
parsial, menyatakan jika angka variabel
gaya kepemimpinan
transformasional (X:) sejumlah 0,697
atau69,7% yang berarti jika keterkaitan
diantara variabel gaya kepemimpinan
transformasional pada daya produksi
kerja karyawan kuat juga searah sebab
hasil yang diperoleh positif. Maknanya
jika gaya kepemimpinan
transformasional pada institusi kuat,
sehingga daya produksi kerja karyawan
pula bertambah. Keterkaitan kedua
variabel sifatnya signifikan sebab nilai
signifikansinya sejumlah 0,000 (< 0.05).

Gaya kepemimpinan transfor-
masional berdampak secara parsial pada
daya produksi kerja karyawan. Semua
tercermin atas ciri  kepemimpinan
transformasional yangdianggap menjadi
pimpinan yang fokus terhadap capaian
berubahnya nilai keyakinan, karakter,
tindakan, emosi, serta keperluan pekerja
kearah yang semakin membaik. Melalui
kepemimpinan transformasional ,
pegawai memiliki rasa percaya diri,
takjub, setia, serta menghormati
pimpinan, pekerja mendapat motivasi
guna melaksanakan sesuatu melebihi
kemampuannya (Yukl, 2007:305). Gaya
kepemimpinan transformasional bisa
menjadikan pekerja memiliki loyalitas
pada pimpinan, dengan demikian
pekerja memperoleh motivasi

guna melaksanakan melebihi
kemapuannya, sehingga bisa menaikkan
daya produksi kerja pegawai.
Sebagaimana gaya kepemim-
pinan transaksional, kepemimpinan
transformasional ~ memiliki  peranan
krusial untuk meningkatkan daya
produksi kerja perkerja di PT. Coca-
cola. Semua itu bisa dilihat dari
beberapa perilaku kepemimpinan
transformasional yang meliputi
pemberian dukungan dan pelatihan bagi
bawahan, penyampaian visi yang
menarik, serta meningkatkan kesadaran
bawahan terhadap
permasalahan. Beberapa prilaku dari
kepemimpinan transformasional tersebut
dapat membentuk bawahan / karyawan
untuk menjadi individu yang produktf.

KESIMPULAN

Berdasarakan hasil penelitian
serta analisis & uji  yang sudah
dikerjakan, didapatkan simpulan riset
yaitu:

1. Bila variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X,;)
&variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X:) berdampak
secara  simultan pada daya
produksi kerja pekerja (Y) di PT.
Coca-cola sejumlah 0.675/67.5%.
Adapun  selebihnya  sejumlah
0,325/ 32 5% mendapat pengaruh
variabel lainnya yang tidak
dipakai pada riset ini.

2. Bila variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X,;)
dan variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X:) berdampak
secara parsial pada
daya produksi kerja karyawan (Y)
di PT. Coca-cola, dengan gaya
kepemimpinan transformasional
(X7) sebagai variabel yang lebih
dominan memberi
pengaruh  daya produksi kerja
karyawan (Y). Dampak variabel
gaya kepemimpinan transaksional
(X1) pada daya produksi kerja
karyawan (Y) sejumlah 0,106
(10,6%), adapun dampak
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variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X:) pada daya
produksi kerja karyawan (Y)
yakni sejumlah 0,697 (69.7%).

SARAN

Merujuk penjelasan tersebut,
bisa diberikan sejumlah saran yang bisa
dipakai sebagai bahan kajian PT. Coca-
cola serta pihak yang berkaitan pada
riset ini, yakni :

1. Diharapkan adanya suatu
pelatihan mengenai gaya
kepemimpinan transaksional dan
transformasional bagi manajer
cabang PT. Coca-cola, agar dapat
dimengerti dan dipahami
bagaimana penerapannya dalam
meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

2. Diharapkan melalui riset ini bisa
memberikan  inspirasi  untuk
peneliti lain yangberguna sebagai
rujukan dalam pengembangan
penelitianselanjutnya.
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